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Abstract

This study examines and analyzes accounting conservatism and the
power to avoid taxes with institutional ownership as a moderating
variable. This sample includes manufacturing companies in the food and
beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2020 to
2023. This study includes 37 companies that meet the sample
criteria. The analytical method is multiple linear regression analysis,
and the analytical tool is SPSS 25. This research indicates that accounting
conservatism does not influence efforts to avoid taxes; power influences
efforts to avoid taxes; institutional ownership cannot control accounting
conservatism to avoid taxes, and institutional ownership can weaken
the power used to avoid taxes.
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Abstrak

Penelitian ini bermaksud guna memeriksa dan menganalisis konservatisme akuntansi dan
kekuatan untuk menghindari pajak dengan kepemilikan institusional selaku variabel moderasi.
Sampel ini meliputi perusahaan manufaktur dalam subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2020 hingga 2023. Studi ini mencakup 37
perusahaan yang memenuhi Kkriteria sampel. Metode analisis ialah analisis regresi linear
berganda, dan alat analisisnya adalah Spss 25. Studi inhi menunjukkan bahwa konservatisme
akuntansi tidak memengaruhi upaya menghindari pajak; kekuatan memengaruhi upaya
menghindari pajak; kepemilikan institusional tidak dapat mengontrol konservatisme akuntansi
dalam upaya menghindari pajak; dan kepemilikan institusional dapat memperlemah kekuatan
yang digunakan untuk menghindari pajak.

Pernyataan kepentingan publik

Studi ini memberikan wawasan berharga bagi para manajer perusahaan, investor, dan pembuat
kebijakan mengenai interaksi antara praktik akuntansi, strategi pajak, dan struktur kepemilikan.
Dengan memahami dinamika ini, para pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang
lebih tepat yang sejalan dengan tujuan finansial dan etika mereka.

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Leverage, Tax Avoidance, Kepemilikan Institusional

PENDAHULUAN

Mardiasmo (2016) menyatakan pajak ialah iuran yang dipaksakan oleh rakyat pada kas negara
dengan tidak menerima manfaat timbal balik (kontraprestasi), yang bisa diketahui secara
langsung dan dipergunakan membayar pengeluaran umum. Pajak memiliki peran penting dalam
pembangunan nasional dengan memberi sumbangsih besar pada pendapatan negara, yang
kemudian dapat dialokasikan untuk kesejahteraan masyarakat. Berdasar Undang-Undang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan No. 16 Tahun 2009, Pajak ialah kontribusi wajib pajak
yang dibayar individu ataupun badan yang sifatnya memaksa berdasarkan undang-undang
kepada Negara dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan dipergunakan demi
keperluan Negara untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Setiap masyarakat yang
berstatus sebagai subjek pajak harus membayar dan menyetorkan pajaknya ke kas negara.
Sebagai alat untuk menghasilkan pendapatan bagi negara, pajak memiliki peran penting dalam
mendukung pengeluaran pemerintah. Dana yang terkumpul dari pajak dialokasikan untuk
berbagai kegiatan pemerintah yang teratur atau berkala, serta untuk memajukan pembangunan,
termasuk infrastruktur, pendidikan, layanan kesehatan, dan layanan publik lainnya.

Salah satu metode bisnis untuk menghindari pajak adalah melalui konservatif dalam
akuntansi. Menurut penelitian yang disebutkan oleh (Sjahputra, 2019), konservatisme akuntansi
mencerminkan kehati-hatian dalam mengakui laba daripada mengakui rugi (Tahilia et al., 2022).
Kualitas konservatisme ini dalam laporan finansial dipengaruhi oleh tanggung jawab internal
perusahaan terhadap transparansi, akurasi, dan ketepatan informasi dalam laporan keuangan,
yang juga mencerminkan tata kelola perusahaan yang baik (Ellyanti & Suwarti, 2022). Kesesuaian
dan struktur tata kelola perusahaan dapat berpengaruh pada ketaatan dalam memenuhi
kewajiban perpajakan. Faktor lain yang biasa di gunakan untuk menghindari pajak yaitu dengan
leverage, Asmir (2011) mendefinisikan leverage sebagai tingkat pembiayaan aktiva perusahaan
oleh Hutang: semakin banyak hutang yang ditanggung oleh suatu bisnis, lebih besar bisnis
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tersebut membebankan bunga hutang, saat bunga hutang dapat dikurangi penghasilan yang
dikenakan pajak.

Dalam pandangan perusahaan, pajak dianggap sebagai biaya tambahan yang bisa
mengurangi laba mereka (Cahyani et al,, 2021). Oleh sebabnya, banyak perusahaan berusaha
dalam mengurangi pajak yang harus mereka bayar, yang sering disebut sebagai Tax Avoidance
atau penghindaran pajak. Penghindaran pajak adalah upaya dalam menurunkan utang pajak yang
sah secara hukum (Xynas, 2011). (Widodo et al., 2020) menyatakan ukuran penghindaran pajak
dapat dihitung dengan mempergunakan proksi tingkat pajak efektif (ETR). Konservatisme
akuntansi, menurut Susanti dalam (Sjahputra, 2019) adalah keinginan yang dipegang oleh
akuntan dan manajer untuk lebih berhati-hati dan memperhatikan secara detail untuk memahami
keuntungan daripada menerima kerugian.

TAX AVOIDANCE
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Gambar 1.
Fenomena mengenai Tax Avoidance dalam perusahaan manufaktur Sub sektor makanan dan
minuman (food and beverage) Tahun 2020 - 2023

Fenomena mengenai grafik tax avoidance di atas , bisnis yang menghindari pajak sebesar 0,231
Pada periode 020, mereka mengalami penurunan yang signifikan sebesar 0,205 tahun 2021,
tetapi pada tahun 2022 mereka mengalami kenaikan yang signifikan sampai pada tahun 2023,
karena beberapa perusahaan dalam perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
mempunyai beban pajak dan laba sebelum pajak yang negatif yang membuat perusahaan
melaksanakan penghindaran pajak sebab nilai ETR yang lebih kecil (Prasetyawati, 2021). Nilai
Grafik di atas yang naik turun pada setiap tahunnya menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur
di sektor makanan dan, yang dikenal sebagai Wajib Pajak, masih melakukan praktik penghindaran
pajak.

Studi ini berbeda dari studi sebelumnya dengan menggunakan variabel penelitian dan
tahun penelitian. Penelitian ini termotivasi mempergunakan variabel gabungan atas penelitian
sebelumnya yaitu penelitian (Prasatya et al, 2020) Variabel independennya Karakter eksekutif,
Leverage, Profitabilitas, Komisaris Independen, dan penelitian (Jumailah, 2020) terdiri
konservatisme akuntansi dan thin capitalization selaku variabel independen. Maka dari itu
penelitian ini memiliki konservatisme akuntansi dan leverage Selaku variabel bebas, menghindari
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pajak selaku variabel yang memengaruhi, dan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi.

Dengan mempertimbangkan latar belakang sebelumnya, masalah penelitian ini yakni: 1)
apakah konservatisme akuntansi memengaruhi upaya menghindari pajak? 2) apakah kekuatan
memengaruhi upaya menghindari pajak? 3) apakah kepemilikan institusional mengontrol
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap pencegahan pajak? 4) apakah leverage mengontrol
pengaruh pencegahan pajak?. Dengan mempertimbangkan rumusan masalah sebelumnya,
penelitian ini bermaksud mengkaji pengaruh konservatisme akuntansi terhadap pengurangan
pajak, pengaruh leverage terhadap pengurangan pajak, pengaruh kepemilikan institusional
memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi terhadap pengurangan pajak, dan pengaruh
kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap pengurangan pajak.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Teori agensi

Teori yang berhubungan akan penelitian ini, yakni teori keagenan, menyatakan bahwa
penghindaran pajak bisa memungkinkan perilaku manajemen yang opportunistik, seperti
manipulasi laba, yang berpotensi merugikan pemilik modal dan kreditur. Teori agensi, yang
diusulkan oleh (Jensen & Meckling, 2019), menjelaskan hubungan antar pengelola perusahaan
dan pemegang saham. Teori ini di gunakan oleh (Prasatya et al., 2020), (Jumailah, 2020) dan (Sari
& Mayangsari, 2024) dalam penelitiannya untuk mengetahui hubungan konservatisme akuntansi
dan leverage terhadap penghindaran pajak dengan kepemilikan institusional selaku variabel
moderasi. Teori ini berkaitan dengan menghindari pajak karena pengelolaan yang buruk akan
berdampak pada reputasi perusahaan, (Dewi & Oktaviani, 2021). Teori keagenan mengacu pada
persetujuan yang dibuat antara agen dan pimpinan. Di sini, principal adalah pemegang saham
yang mempercayai manajer untuk menjalankan dananya dalam perusahaan. Dengan cara ini,
manajer diberi hak untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan bisnis dan diharapkan
memiliki kemampuan membuat keputusan yang menguntungkan perusahaan (Jensen & Meckling,
2019).

Pengembangan hipotesis

Menurut Watts (2003 dalam Savitri, 2016), konservatisme adalah pendekatan hati-hati pada
pelaporan keuangan yang mana perusahaan menunda pengukuran dan pengakuan aktiva dan
juga laba, sambil cepat mengakui kerugian dan hutang yang mungkin terjadi (Kasmir, 2014). Kian
konservatisme akuntansi yang diimplementasikan perusahaan tak bakal meningkatkan sikap
Kehati-hatian saat menyusun laporan keuangan juga akan meningkat, dan upaya guna
menghindari pajak akan berkurang (Hasbullah et al., 2023; Jumailah, 2020; Nugraha et al.,, 2024).
(Sjahputra, 2019) mendukung gagasan ini bahwa konservatisme akuntansi memiliki dampak
negatif pada penghindaran pajak. Penelitian oleh (Lismiyati & Herliansyah, 2021), (Sari &
Mayangsari, 2024) berbeda yaitu konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh positif pada tax
avoidance dengan menemukan bahwa perusahaan dengan pajak yang tinggi kecenderungan
menggunakan kebijakan akuntansi yang konservatif untuk mengurangi biaya atau kewajiban
pajak mereka dengan langkah yang sah atau legal. Karena laba perusahaan merupakan dasar
pengenaan pajak, kewajiban pajak yang dibayarkan semakin rendah juga lebih sedikit. Penelitian
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ini bertujuan untuk memeriksa kembali hubungan antara konservatisme akuntansi dan
penghindaran pajak, yang menyebabkan rumusan hipotesis:

H1: Konservatisme akuntansi berpengaruh pada penghindaran pajak

Asmir (2011) mendefinisikan leverage sebagai tingkat pembiayaan aktiva perusahaan oleh
Hutang: semakin banyak utang yang dipunyai suatu perusahaan, kian besar perusahaan itu
membebankan bunga utang, saat bunga utang dapat dikurangi penghasilan yang dikenakan pajak.
Apabila suatu perusahaan mempunyai nilai hutang yang tinggi, mereka akan berupaya supaya
pembayaran pajaknya berkurang dan memiliki ETR yang lebih rendah, yang artinya bahwasannya
perusahaan menjalankan praktik penghindaran pajak (Prasetya et.al, 2020). Apabila sebuah
perusahaan mempunyai tingkat utang yang tinggi, perusahaan tersebut akan mempunyai beban
bunga selaku beban tetap. Tingkat bunga yang begitu tinggi menjadikan kewajiban pajak
perusahaan berkurang (Sari & Mayangsari, 2024). Berdasarkan ulasan diatas maka muncullah
hipotesis penelitian yaitu:

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Kepemilikan institusional sebagai bagian dari manajemen perusahaan tidak akan menambah
konservatisme akuntansi perusahaan, dan perusahaan akan tetap menghindari pajak tanpa
mengindahkan sejumlah prinsip GCG seperti akuntabilitas, responsibilitas, transparansi,
independensi, kesetaraan dan Kkewajaran (Jumailah, 2020) maka dalam penelitiannya
kepemilikan institusional tidak bisa memoderasi hubungan konservatisme akuntansi pada tax
avoidance. Penelitian ini sejalan dengan (Sari & Mayangsari, 2024) Tingkat kepemilikan
institusional juga akan meningkatkan kehati-hatian dalam pembuatan laporan keuangan dan
kemungkinan untuk melakukan kegiatan penghindaran pajak. Sebabnya penelitian ini bermaksud
guna memeriksa kembali pengaruh kepemilikan Institusional memoderasi hubungan
konservatisme akuntansi pada tax avoidance, yang menyebabkan rumusan hipotesis:

H3: Kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh hubungan konservatisme
akuntansi terhadap tax avoidance

Pada tingkat leverage yang tinggi, perusahaan harus membayar lebih banyak bunga, yang pada
gilirannya akan mengurangi keuntungan yang semestinya diberikan pada pemegang saham. Pada
hal ini, kepemilikan institusional selaku salah satu pemegang saham menginginkan tingkat
pengembalian yang lebih tinggi. yang semaksimal mungkin sesuai dengan dana yang mereka
investasikan, (Aprianto & Dwimulyani, 2019). Hasil penelitian mengindikasikan bahwasannya
kepemilikan institusional dapat melemahkan hubungan leverage terhadap variabel dependen tax
avoidance. Penelitian ini didukung (Prasatya et al., 2020) dengan tingkat hutang yang tinggi dan
biaya bunga hutang yang tinggi, laba akan turun, dan pemegang saham institusional
menginginkan pengembalian atas investasi mereka. Namun dalam penelitian (Sinuratetal, 2022)
menemukan bahwasannya kepemilikan institusional tak dapat memoderasi hubungan leverage
terhadap tax avoidance. Berdasar ulasan di atas maka peneliti akan menguji kembali hipotesis
seperti berikut:

H4: Kepemilikan institusional memperlemah moderasi hubungan leverage terhadap tax
avoidance.
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Sampel dalam penelitian ini mempergunakan purposive sampling yaitu ialah teknik penentuan

sampel melalui sejumlah pertimbangan dalam Sugiyono, (2016: 85). Populasi di penelitian ini

ialah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman (food & beverage) yang terdaftar

pada BEI periode 2020 - 2023.

Tabel 1.

Kriteria purposive sampling penelitian

Populasi

Perusahaan manufaktur sub sektor bagian makanan dan minuman (food & beverage) 27
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 - 2022

Populasi Diluar Kriteria

1) Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan setelah 31 Desember selama (3)
empat tahun, 2020-2023
2) Perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan institusional (D)
3) Perusahaan ETR nya negatif (9
Sampel Penelitian 14
1) Total Awal Sampel (n X tahun penelitian) (27 x 4) 108
2) Sampel yang dikecualikan (Populasi diluar kriteria X tahun penelitian) (13 X 4) 52
3) Data Outlier (19)
Total Akhir Sampel 37

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi dan leverage terhadap tax
avoidance dengan variabel moderasi yakni kepemilikan institusional yang akan melemahkan
ataupun menguatkan korelasi diantara variabel independen terhadap dependen dengan
persamaan seperti berikut:
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TA =3+ Bl. CONACC + B2. DER + B3. CONACC.KI + B4. DER.KI + ¢

Keterangan:

TA (Y) = Tax Avoidance

3 = Nilai Konstanta

B = Nilai Koefisien

CONACC (X1) = Konservatisme Akuntansi
DER (X2) = Leverage

KI (M) = Kepemilikan Institusional
e = Error

Tabel 2.

Operasional Variabel

Variabel Penjelasan Masing-Masing Variabel Indikator
Konservatisme Konservatisme akuntansi mencerminkan Nio + Dep - Cfo x (-1)
Akuntansi kehati-hatian dalam mengakui laba Total Aset
daripada mengakui rugi (Sjahputra, 2019)  (Alkurdi et al., 2017)
Leverage Leverage sebagai tingkat pembiayaan
aktiva perusahaan oleh Hutang: semakin
banyak hutang yang ditanggung oleh suatu _ Total Hutang
bisnis, lebih besar bisnis tersebut ~ Total Equity
membebankan bunga hutang, saat bunga (Oktamawati, 2017)
hutang dapat dikurangi penghasilan yang
dikenakan pajak (Asmir, 2011)
Tax Avoidance Tax avoidance adalah upaya dalam F Beban Pajak
menurunkan utang pajak yang sah secara Laba Sebelum Pajak
hukum (Xynas, 2011) (Widodo et al., 2020)
Kepemilikan Kepemilikan institusional dalam suatu
Institusional  perusahaan akan berperan signifikan
dalam pengawasan, pendisiplinan, serta
mempengaruhi para manajer. Kepemilikan
institusional merujuk pada kepemilikan Total Saham Institusi
saham perusahaan yang dimiliki oleh Total Saham Beredar
lembaga atau institusi, seperti perusahaan (Feranika, 2017)
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan
institusi lainnya. (Aprianto & Dwimulyani,
2019)
Keterangan:

Nio : Laba usaha

Dep : Penyusutan aktiva tetap

Cfo : Arus kas dari kegiatan operasional
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HASIL DAN DISKUSI

CONACC memperoleh nilai min -0,098 dan nilai maks 0.072. Rata-rata CONACC adalah -0,01646
dengan standar deviasi 0,048146, yang berarti konservatisame akuntansi dalam statistik
memiliki sikap kehati-hatian yang masih kurang untuk mempengaruhi tax avoidance. DER
memperoleh nilai min 0, 122 dan nilai maks 1.233, Rata-rata tingkat Leverage adalah 0, 55505,
dengan standar deviasi 0, 368509, yang berarti perusahaan dalam sampel observasi umumnya
memiliki tingkat pembiayaan aktiva perusahaan oleh Hutang, bahwasannya perusahaan
menjalankan praktik penghindaran pajak. TA memperoleh nilat min. -0, 170 dan nilai maks. 0,260.
Rata-rata tingkat konservatisme adalah 0, 21973, dengan standar deviasi 0,028526, yang berarti
implementasi prinsip konservatisme pada perusahaan sampel penelitian 0,020881 relatif kecil.
KI memperoleh nilai min. 0, 080 dan nilai maks. 0,870. Rata-rata tingkat kepemilikan institusional
adalah 0,53092, dengan standar deviasi 0, 245645, yang berarti kepemilikan institusional besar
cenderung lebih memperhatikan tata kelola perusahaan yang baik, termasuk kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan.

Tabel 3.
Statistik untuk Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std
CONACC 37 -.098 .072 -.01646 .048146
DER 37 122 1.233 55505 .368509
TA 37 170 .260 21973 .020881
KI 37 .080 .870 .53092 .245645

Sumber: Data diolah, 2024
Analisis Regresi

Nilai Adjusted R Square sebesar 0.643 mengindikasikan bahwa 64.3% variabilitas dari variabel
yang diteliti (variabel dependen) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model regresi. Sedangkan sisanya (35.7%) dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam model. Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi berganda
memiliki kekuatan prediktif yang baik dalam menjelaskan variabel dependen, meskipun tidak
sempurna. Dengan demikian, tabel ini menunjukkan bahwa model regresi berganda yang
digunakan cukup kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian.

Nilai F hitung adalah 13.460, yang merupakan statistik uji F. Semakin besar nilai F,
semakin besar kemungkinan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Nilai signifikansi (p-value) adalah 0.000, yang
menunjukkan bahwa hasilnya sangat signifikan (biasanya nilai p < 0.05 dianggap signifikan). Nilai
0.000 ini berarti hampir tidak ada kemungkinan bahwa hasil ini terjadi secara kebetulan. Karena
nilai Sig lebih kecil dari 0.05, maka kesimpulannya adalah Ho ditolak. Artinya, hipotesis nol (Ho),
yang menyatakan bahwa variabel-variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen,
ditolak. Dengan kata lain, variabel-variabel independen dalam model regresi berganda ini secara
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
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Tabel 4
Ui T
Variabel B T Sig Kesimpulan

CONACC_TA -030 -133 .895 H1 : Ditolak
DER_TA -937 -3.938 .000 H2 : Diterima
KI_CONACCxTA -.238 -1.015 318 H3 : Ditolak
KI_DERxTA 1.375 5.652 .000 H4 : Diterima
Adusted R Square .643
F 13.460

Sumber: Data diolah, 2024

Hipotesis 1 (H1) ditolak, yang berarti bahwa variabel CONACC_TA tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen karena nilai Sig lebih besar dari 0.05 (0.895). Hipotesis 2
(H2) diterima, menunjukkan bahwa DER_TA memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai Sig lebih kecil dari 0.05 (0.000), sehingga pengaruhnya dianggap signifikan.
Hipotesis 3 (H3) ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan dari interaksi antara KI_CONACC
dan TA terhadap variabel dependen karena nilai Sig lebih besar dari 0.05 (0.318). Hipotesis 4 (H4)
diterima, yang berarti interaksi antara KI_DER dan TA berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, karena nilai Sig lebih kecil dari 0.05 (0.000).

Pengaruh konservatisme akuntansi terhadap tax avoidance

Hasil uji hipotesis pertama (H1), nilai signifikansi t = 0.895 > 0.05 dan nilai B= -.030 yang
menunjukkan bahwa H1 ditolak secara statistik. Penemuan ini mendukung penelitian (Jumailah,
2020), (Sari & Mayangsari, 2024) yang menunjukkan bahwa variabel Konservatisme akuntansi
memengaruhi pencegahan pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan dan diperkuat dengan
teori agensi kian konservatisme akuntansi yang perusahaan terapkan tak bisa meningkatkan
sikap Kehati-hatian saat menyusun laporan keuangan juga bisa meningkat, dan upaya dalam
menghindari pajak akan berkurang. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian (Lismiyati &
Herliansyah, 2021) berbeda yaitu konservatisme akuntansi mempunyai pengaruh positif pada tax
avoidance dengan menemukan bahwasannya perusahaan yang dikenakan pajak yang tinggi lebih
berkecenderungan mempergunakan standar akuntansi yang konservatif dalam hal pengurangan
biaya atau pendapatan pajak terutang mereka dengan cara yang sah ataupun legal. Karena laba
perusahaan merupakan dasar pengenaan pajak, kewajiban pajak yang dibayarkan semakin
rendah juga lebih sedikit.

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance

Pada uji hipotesis kedua (H2), Nilai B = -.937 dan nilai signifikansi t = 0.000 < 0.05 yang
memperlihatkan bahwasannya H2 diterima secara statistik. Penemuan ini selaras akan penelitian
(Prasatya et al, 2020) (Sinurat et al, 2022) yang menunjukkan bahwa leverage membantu
menghindari pajak. Bisnis dengan nilai hutang yang tinggi akan berupaya guna pengurangan
pembayaran pajaknya dan memiliki ETR yang lebih rendah, yang artinya bahwasannya
perusahaan menjalankan praktik penghindaran pajak (Prasatya et al., 2020).
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Pengaruh kepemilikan institusional mempengaruhi hubungan konservatisme akuntansi
terhadap pencegahan pajak

Dalam pengujian hipotesis ketiga (H3), Nilai signifikansi t ialah 0,318, yang lebih tinggi dibanding
0.05, dan nilai B adalah -1,15 yang menunjukkan bahwa H3 ditolak secara statistik jadi
Kepemilikan institusional tak bisa mengendalikan korelasi diantara konservatisme akuntansi dan
pencegahan pajak. Penemuan ini sejalan dengan penelitian (Jumailah, 2020) yang menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional sebagai bagian dari manajemen perusahaan tak akan
meningkatkan konservatisme akuntansi perusahaan, dan pengindaran pajak akan tetap
perusahaan lakukan tanpa mengikuti sejumlah prinsip GCG seperti akuntabilitas, transparansi,
independensi, kewajaran, responsibilitas, dan kesetaraan.

Pengaruh Kkepemilikan insitusional memoderasi hubungan Ieverage terhadap tax
avoidance

Dalam uji hipotesis keempat (H4), Nilai B adalah 5.625, dan nilai signifikansi t = 0.000 lebih rendah
dibanding 0.05. yang memperlihatkan bahwa H4 diterima secara statistik, jadi kepemilikan
institusional bisa melemahkan hubungan leverage terhadap tax avoidance. Penemuan ini sejalan
akan (Aprianto & Dwimulyani, 2019), (Prasatya et al., 2020) yang memperlihatkan bahwasannya
kepemilikan institusional bisa memperlemah korelasi leverage terhadap tax avoidance. penelitian
ini berbeda dengan penelitian (Sinurat et al., 2022) dalam penelitiannya kepemilikan institusional
tidak dapat memoderasi hubungan leverage terhadap tax avoidance Hal ini disebabkan fakta
bahwa data yang dikumpulkan dari perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar tak
selalu bisa menghasilkan pengawasan yang lebih besar dari pihak investor guna mengawasi
manajemen. Sebaliknya, perusahaan dengan kepemilikan institusional yang rendah dapat
melacak kinerja manajemen untuk mengurangi kemungkinan pelanggaran pajak.

SIMPULAN

Dinyatakan bahwasannya, berdasar hasil penelitian ini Konservatisme akuntansi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dan kepemilikan institusional tak dapat
memoderasi hubungan diantara Konservatisme akuntansi dengan penghindaranpajak. Variabel
independen yang ke dua yaitu Leverage membantu menghindari pajak dan kepemilikan
institusional selaku variabel moderasi mampu memperlemah hubungan leverage pada
penghindaran pajak. Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang harus dipertimbangkan
dalam menginterpretasikan hasil, salah satunya adalah keterbatasan ukuran sampel yang dapat
mempengaruhi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan. Peneliti mengusulkan hal-hal
berikut untuk peneliti yang akan datang menambah variabel independen tambahan untuk
memperlihatkan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yakni penghindaran
pajak, seperti perbedaan tetap dan temporer, sifat eksekutif, pertumbuhan penjualan, usia
perusahaan, Kualitas audit, komite audit dan aktivitas internasional, serta hal-hal lain yang
berhubungan akan penghindaran pajak, sehingga bisa membantu menyediakan penelitian yang
lebih maksimal, menyeluruh, dan menguntungkan. Penelitian yang akan datang diharapkan
menghasilkan hasil yang lebih baik dan menggunakan waktu yang lebih lebih panjang dan
terbatas pada tahun laporan keuangan yang dapat diakses, peneliti diharapkan dapat mengakses
Bursa Efek Indonesia secepat mungkin.
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